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PENDAHLILUAN 

SumiJl''-- pr' o tein hewanJ dapat darJ. b ahan 

su su , d a glnq dan telu r . Ba h a r. - I a " '1 ~ P."'-'; e but , d i pe r oleil 

atau rllprodu ~sj o leh erna~ bes a r mls~ l saoi. , d a n 

t ernal< k ec i I misal ayam , .It ] ~, ~a mb l ng da ;-j d ornba , 

sehingga untuk men i Ii 9 ka t k an p e r1 y e d j a a n pro t ein h ewani 

ma~a perl u d igala kk an pe ternak an , sala h satu dianta l~ a ny a 

adalah peternal<an ungg as. 

Peternakan ·unggas k .i. Ii i mengalami kemajuan y ang 

.--elat l f c ep~t dan prod uks1nya sec a ~a ekonomis terj d ngka u 

mas y a rakat . Peternakan ungga s s ela J rt menjadi s umbe r 

protein he~ani juga dapat me r u pa~an tambahan 

pe ter-r,ak 

kerugian 

kalau berhasil , tetapi da pa t pula 

kalau ter.j ad i ke n dala. I<endala 

pen yha s ila n 

menimbul kan 

yang sering 

di h adap i oleh peternak adalah penya ki t . Penya k it y ang 

sering dijumpai d1 peter-rlaka n un ggas dapat dis c= bab l',an 

oleh virus mlsalnya New Ca s tl e Oi ea s e , y ang disebabkan 

jamur misaln y a Asperg ill~sis d a;-j yang disebabka n 

misalnya Salmonellosis (Sen~viratna , 1969) . 

.b a k ter 1 

Salmonellosis pad,,1 unggas dapat dlsebabkan 

\2. . pu 1 lorum atau ~.qal linarum a tau spesies yang l 'a innya . 

Salmonellosis pada ung gas yang d1sebabkan ~. pu llo r um, 

lebih di kenal dengan se b u ta n penya k it Pull orurn atau Be rak 

Kapur (Hotst.ad et ~., 1972 ; Sin~viratna , 1969) . 

Pullor-um di Indonesia s e.-- ing menyerang pete rn akan 

ayarn d an c.Japa t menimbulkan k erugian berupa kemat ~afl p ad a 
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anak a yarn , ·penurun an produksi telur d a n daging 

(Hungeri ord, 1969) . Bahkan pada peternak pembibltan ayam 

(Breeder) haru s bebas penyakit pull orurn (Anonirnus, 1981) . 

Hewan se I a ·lr, ayam yang dapa t terser ang peny a k i t 

a dalah I-alku ll, a n gsa , itik, burung gereja , hewan 

bahkan Juga rnanusia (Anonimus, 1981) . 

Ke beradaan burung gereja di Surabaya cuku p 

pu l l orum 

mamalia 

ban yak 

walaupun belu m diketahui s e cara pas ti jumlah populasinya . 

Ke hidupan burung g ereja di alam t erdapat di sekitar 

rumah-rumah, kebun ataupun di kandang-kandang . 

Penularan penyakit pu l l o rum dapat terjadi secara 

vert ik al ( (j a r i induk ke anak) dan secara horizontal 

(dari hewan satu he lainnya) . 

Ad anya burung gereja y ang dapat terserang pen y a kit 

penularan pul l orum di khawatirkan da p at rnenjadi sumber 

pullorum bagi peternakan ay a m. 

Bel- dasar kan l.lraian di atas, penul is fTlengadakan 

penelitian yang berjudul Ke jadian Pullorum p ada Burung 

Ge r eja (Atricapilla) di Suraba y a. 

2 . Perumu~an Masal ah 

Ayam merupakan sumbe r protein hewani dan dapdt 

me njadi surnber pen d apata n peternak. Kendala yan g masi.h 

dihadapi pe ternak ~dal ah penyakit , salah satunya pen yakit 

pul l orl.lm . 
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Burung gereja juga dapat terse rang pullorum, se-

hingga diduga dapat menyebarkan dan merupakan sumber 

penularan. Keberadaan burung gereja di Surabaya cukup 

banyak dan hidupnya sering dijumpai di sekitar rumah atau 

kan~ang-kandang ~ewan. 

3. Landasan Teori 

Penyakit p~llorum disebabkan oleh S.pullorum yang 

menyerang ayam maupun tempat predileksi seperti usus, 

hepar, ovarium atau testes dan organ lainnya (Hofstad et 

el... , . 1972). Ayam dan burung gerej a termasuk j en is unggas, 

sehingga burung gereja dapat tertular oleh S.pullorum. 

Adanya S.pullorum di dalam tubuh akan menggertak 

lymfosit B sehingga dihasilkan antibodi humeral (immuno-

globulin). Immunoglobulin yang terbentuk dapat diketahui 

dengan cara serologis (Merchant dan Packer, 1967; Tizard, 

1987) . 

4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini . bertujuan untuk mengetahui kejadian 

pullorum pada burung gereja di Surabaya dengan cara UJl 

serologis "Rapid Whole Blood Test", "Serum Aglutinasi 

Test" dan isolasi identifikasi terhadap S.pullorum. 

5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi penyakit pullorum pada burung gereja sehingga 

dapat digunakan untuk tindakan pencegahan pada peternakan 

unggas yang lain khususnya peternakan ayam. 
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1. Etiologi 

Penyakit pullorum atau berak putih (Bacillary White 

Diarrhea) adalah penyakit menular pada 

disebab kan oleh Salmonella 6ulloru m 

unggas/ayam 

(j3uc hanan~ 

yang 

1956~ 

Biester dan Schwartz, 1965; Anonimus , 1974). 

ini telah dttemukan seja k tahun 1908 dan telah 

Penyakit 

berhasil 

diisolasi Bakteri pullorum dari ovarium unggas/ayam 

sebagai organisme penyebab penyakit pullorum. Bakteri 

pullo rum kemudian dalam klasifikasi termasuk genus 

Salmonella d engan. nama Salmonella pullorum (Merchant dan 

Packer, 1967) . 

Salmonella pullorum adalah suatu ku man 

batang, tidak berspora, t ida ~: berg erak, 

berbentuk 

fakultatif 

anaerob dan bersifat Gram n egat if . Mempunyai ukuran 

panjang satu samp~i dengan 2,5 mikron, dan l ebar 0 , 3 

sampai dengan 0,5 mikron. Umumnya terdapat tungga l dan 

jarang membentu k rantai lebih dari dua sel. Pert.umbuhan 

optimum pada suhu 37 derajat celcius (Haberman, 

Biester dan Schwartz, 1965 ; 

dan Bruner, 1961) . 

Hofstad et ~., 1972 ; 

Salmon e l la pullorum hanya memiliki somat lk 

dan terdiri da ri tiga tipe antl.g en.ik y aitu !tipe 

yang mempunyai formula an t. i 9 en i k 9 , 

1956; 

Hagan 

anti.gen 

standa r' 

tipe 

intermediate dengan formula an tigenik 9, 121' 122 , 

dan tipe variant dengan f ormula antigeni~ 9, 

(Hofstad et ~., 1972) . 
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2 . Penyebaran Penya k i t 

Penyakit pullorum adalah penyakit infeksius ya.ng 

terse bar luas dan kadang-kadang berjalan akut p a da a nak 

ayam yang umumnya bersifat kronis (Seneviratna, 196 9) . 

Pen y a ki t pullorum juga d i temu k an d i Austral i a pada tahun 

1921 dan di Jepang pada tahun 1923 (Hungerford, 1969). 

Rettger dan Plastridge ( 1 9 32) yang dikutip dari 

Hofstad et ~,. (1972) menyatakan bahwa seja k bera k hirnya 

,perang 

Eropa, 

d~nia pertama penya kit pullorum tersebar luas di 

Jepang, Selandia Baru, Australia, . Amer ika dan 

negara-negara lain. 

Di Indonesia pen y-a k i t pu 1 lOt- u rn j uga telah 

d i bu k t i .kan secara sero l ogis dengan uji ag lut~n as i 

dapat 

cepat 

pada ayam (Ginting dan Sri Purnomo, 1972), maupun secara 

bakteriologik (Sri Purnomo, 1972 ) . Hewan-hewan yang 

ren t an selain ayam ada l ah burung gereja, itik, kalkun, 

angsa, burung puyuh dan burung ku au. Mamalia dapat 

terkena infeksi seperti kelinci, rubah bahkan juga 

manusia (Hofstad et ~. , 1972; Anonimus, 1974; 

Anonimu5, 1981). 

Penularan genus salmon ella d ap a t · terjadi bersama 

makanan, mi numan dan udara yang tercemar~ sec ara aerogen 

dapat melalui mesin tetas, buIu, debu atau pecahan kulit 

telur yang tercemar . Pad a kejadian kanibalisme penularan 

me 1 CI 11) ) nlpnn ,~ndllno kllm a fl 

--f 
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~.pullorum (Morley, 1975; S adi k , 1977 ) Cara lai n ya i tu 

secara ver-tikal mela l ui telur (ovarium) atau in t ra 

uterln . Predispos isi penyakit pullorum adalah udara 

yang ku ran g baik , sistem sanitasi yang t i da k ba i k , 

penyediaan makanan yang tida k baik dan penya kit-penyaklt 

lain pada wa k tu y ang bersamaan (Anonimus , 1981). 

"7 
J . Gejala Klinis 

Gejala klini s pad a unggas/ayam yang terseran g 

penyakit pullorurn adalah kelihatan mengantuk, · bergerombol 

pada satu tempat dan nafsu makan berkurang. Pada umumnya 

memperlihat k an diare putih atau coklat keh ijauan dan 

t erdapat gurnpalan berupa pasta di se k itar kloaka , 

disertai kelemahan k a ki , s ayap mengga·n tung. d a n sesak 

nafas, beberapa lama kemudian diikuti kemat i a n yan g 

paling t ing gi pada umur dua minggu (Biester dan Schwartz, 

1965) . 

4 . Peru ba ha n Pa t o loqi An atomi 

Unggas/ayam yang baru menetas kemudian mati akibat 

penyakit pullorum, perubahan yang terjadi t .i.da k jelas . 

. 
Kadang-kadang pada parv ditemukan pneumonia hemo"-rhagis~ 

kekullingan dan k.el~usakall rnerata pada semua lobusnya 

sehingga hewan suli t bernaf as . 

Hati rnenqalami pembengkak an karena ppmbend ungan . 

I 
- ... I V1.."- J l :-

I 
• I 

! 
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L lmpa dan ginjal membeng k a k kelihatan anemi s , pad a g i njal 

t ampak adanya timbunan asam u~at . Sekum oerisi Calrarl 

yang kental , ~ ada n g-k adang d i serta i perItonIti s (Hofstad 

1972 ) . Fo k i nekrotlh dan nodu l - rl odu 1 k ad ang -

kad ~ng ditemukan pada otot jantung, sekum, u s us dan otot 

te mb o l ok . Pada beberapa kasus ditemu k an perik a r diti s . 

Pad a ay a m dewasa perubahan patologi anatomi 

terl l hat ovarlum yang terserang mengalami pe r ubahan 

bentuk menjad i keriput, tidak bulat, dii sl deng an masa 

telur dengan kons istensl pada t drln mengeju 

disertai ma s a kuning kecoklatan, bahkan k adan g -k adang 

ova rium mem p unyai ta ng kai panjang . Selainkerusakan pada 

ovariu m, kerousdkan yang utama adalah ;,at i diikuti 

kerusakan organ - organ la -nnya se perti paru . - +-j an ~ung , 

tembolok dan sekum (Co hrs, 1966 ; Hofstad , 1972 ; Gordon 

da n Jordan, 1982) . Ter d apat perikardlt l s dan perikardium 

berlsi ca i ran ker4h, jantung me mbe s a r da n terda pat nodul-

nodul p u t i h pada bagian ujung . Pada b e berapa kasus hati 

me nunjukk an pembesar a n, lunak, perubahan warna men j ad i 

kuning keabuar, a tau kehi jauan disertai lesi nek r otik 

milier , pada ' permukaannya serin q d i se 1 i pu t.L ak sudat 

f i br-inous . Aejan ya rll ptu r pembuluh darah me nyebab ka n 

darah mengisi rongga perut, limpa dan pankreas membesar , 

bebe r apa keadaan me ngalami degenerasi nekrotik , ·sal u ran 

usus mengalami kongesti d a n s e kum ber i s i masa 

meng eJ u . 
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'-' 

Pad a ,'1 y a iT) i n f e k 5 l Sal m 0 n ell a ~Ll 0 r ~j (T. t I:-' rut a rn a 

men eranq a l at reproduksi Testis me ngdJamj perubahan 

bpt'"upa abses -a 8co,ec:, k ell pe n pb "3l an 

fTll,:>ngalam J -er dapat 

cJJSellfT;ui:l 

ev.Sl l dat flbrHlous (I-iofs tad et tl., 1'--1 72) . 

L)J agno~, a 

ma t j , u; i 

terhada~ 

, ",, 1 om p o k dan 

yang terd.3pat pad", 

p en y arit pul l o ru m dj b?ntuk ,;l l l 

pPr-UiJai"l6,' 

c:;e "-' (llog l.S, isolasl Da n 

1 abo :'"' ..:) t or 1 urn . 

peny al.- i t I,an y a. Tl empun '/al 

:JE'nYAkit laln . Pe r i,_' h ri [-',il r, 

ungga~ dlpakai sehagai dasa r 

- I rl l _.o.l 

rna t i 

un tlJ;' 

me mberikan dia~nosa semeniara . H a Sl l WJl sero logi s d a pat 
--{ 

petunjuk pdd,;; 

penyak.it . 

d Oll d i labor tor J um 
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8.ebe r-apa uji s e r- ologi s untuk men g eta h u i 

rea k t o r pu l l o r um pada ay a m ad a l ah seba gai beri k u t 
! 

1 . Uj i Da r ah C~at / Ra i d ~hoL e _~ lood Test 

P a da k a c a d .l te t e sk an satu tetes a n tigen 

9 

adany a 

cleng an 

me megang pi pet t e g ak l uru s , ke mud l an da r a h a y am 

dite tes ka n pada kaca y a ng b e r an tig e n pulloru m s eba n yak 

satu tetes .dan diadu k dengan kedua k omponen ter-sebut 

berca mpur seba i k-bai knya . Tun gg u ·, s am pa i d ua menit 

sambil mengqoyang-goyangkan kaca secara pe r la h an-l. a han . 

Penil a ian hasil r e ak si d imu l ai sejak s el e s a i nya mengaduk 

campu ran d a rah dan anti g en sampai dengan dua menit 

berikutn):, a . Re aks i negatif jika campur a n tetap· homogen , 

idak terjad i gumpalan ( a g lutinat) hing g a ItJak tu dua 

meni t ber- lalu . Rea ksi posit.lf Ji k a terjadi gumpaian 

( aglutinat) y ang j elas dengan s eke l i l ingnya beni n g dan 

terang k u r ang dari dua mell it setelah pengadukan . Reo k s .i. 

dub i us b i la r-eaksi berad a antar a ne q atif dan posit i f , 

reak s i ."lglut inasi yang ti d a k spe s .l fik dengan cairan 

sek~li l ingnya yang tetap keruh (Anonimus , 1981) . 

2 . Uji Agl u ti n a s i Ta bun g / Tube Aglut i nati o n Test 

Dalam uJi ini diperlu k a n serum darah a y am t p r s a n g k a 

d ar ) antigen slandard Salmonella pullor-um y ang rnempunva i 

~, emamp a n Ling g J. un tuk men g aglutin a si se r- um ayam yang 

positi f . Cara UJ.l a g l ut i nasi t abu ng mu la-mul a dari ay am 

te r' san g k a d i arpb i l d ar a h nya da n dj tam p u ng pa d a la b ung 
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steril sebanyak s tu sampai dua mllilit e r dan dipisahkan 

serumnya. Campuran yang sarna banyak (satu sampai dua 

mililiter) a n tara s erum dengan antigen s tan d ard 

di i nkubasl sekurang - kurangnya 20 Jam pada temperatur 

Ada n ya aglutinasi pada dasa r- taburlq dan calran 

yang ada pada bagian a tas 5ernih d i anggap bahwa UJi 

tersebut positif . Pa.da uJi yang negalif cairan pada 

labung maslh tetap keruh dan bila hasilnya merupakan 

pe ra lihan dari kedua hasil di atas dianggap d ub ius 

(Biester dan Schwart z , 1965; Anonimus. 1981 ) . 

3 . UJi Cepat Aqlut i nasi Serum/Rapid S erum Tpst (RST) 

Uji ini dilakukan .bila UJl cepat aglutinasi darah 

meragukan, yaitu atau mengambil darah dari vena burung 

gereja dari jantung ditampung dalam tabung steril dan di-

letakkan miring. Setelah darah membeku dapatdi am bil 

serumnya, setelah disentrifuge. Diambil satu tetes serum 

dan diletakkan pada obyek, kemudian ditambah satu tetes 

antigen pullorum berwarna d~n diaduk .s a mp~ i rata. Re a ksi 

posi t if bila sete lah bebera pa detik ter jad i ag l utina s i, 

sedang k a n r ea ksi negatif bi latida k terjadi aglut in a si, 

sedan g bila diantaranya dianggap du bius . Uji serologis 

ya n g dilakuka n terhadap pull o rum dapat memban tu - dalam 

diag nosa, unt u k pen eg uhan di agn osa d il ak u kan isol asi-

ide,n t ifi kasi adanya S .pullorum (Anon imus , 198 '1 ) 

1 
~ 

--" ... --~ 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Pene lit.lan dilakukan di Laboratorium Mikr-obiologi 

dan d l k a ndang Fakultas Ke do k teran Hewan Uni.ve r sitas 

Airlangga p ada tanggal 15 Juli sampai tangg al 5 Agustus 

199 0 , 

1 . Materi Penelitian 

1 . 1 . Bahan p e nelitian 

1.1.1. Antigen standar Salmonella pul lorum 

An i gen Salmonella pullorurn yang di gullakan dalam 

pene 1 it l an' ada 1 ah produksi PT . Abad i F ar-mi ndo Sura baya . 

1.1. 2 . Media 

Media yang di guna k an dalam peneliti an adalah me dia 

Salmonella Shlgella Agar, Tr-iple Sugar- Iron Agar- (TS IA) , 

Urea Agar- , Sulfid Indol Mot il ity , media Gula-gu l a ya ng 

ter-dir-i dari g lukosa " maltosa , sukros a , manitol, l,ak t osa 

d n g a l ak tosa . 

1.1. 3 . Bahan-bahan Kim iawl 

Bahan kirnia yang digunakan pada penelit.lan ini, 

lar:utan Phosfat Bufer- Salinen (PBS), z at war na untuk 

ba kteri, alkohol. 

------.~-
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'1.1.4. Burung Gereja 

Bur~ng gereja yang digunakan p ada pene litian i ni 

j 
sebanya k 100 ekor yang berasal da r i tangkapan di wilayah 

Sur a baya Utara , Surabaya Barat, Su rabaya Timu r dan 

S ursbaya Selatan . 

1.2 . Alat- alat 

Alat-ala t yang diguna k an dalam pene 1 i tian i ni 

ada l ah tabung r- eaksi, ge 1 as obye k , pipet pasteu r . 

pipet 1 ml, ose , needle , cent r ifuQe . 

2 . Metode Penelitian 

Burung gerej a yan g berhasil ditangkap dibawa ke 

l a borator-ium untu k di.la k ukan uj i ter-hadap pullorum . 

Pengujian terha dap pullorum dalam penelitian d ilakukdn 

secara ser-ologis (Rapi d Whole Blood Test / R~BT dan Serum 

Aglutinasi Cepat ISAC) dan isolasi- identifikasi . 

2 . 1. Uji Aglutinasi Oarah Cepa~ 

Burung gereja y ang ditangr p diamb ll d arahn ya dari 

jarltung dengan spuite ke mudian dite t eska n ke gelas obyek 

satu tete s d a n djteteskan pui a antigen S 1 mone 11 a 

~llocum di deka nya . Kem.ud i an di.ca mpul"· dan digoyang-

goyaflgkan se lama 2 menit (Anonimus, 1981) Pengamatan 

dilakukan seJak dicampur sel a ma dua menlt . 
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2 . 2 . Uji Serum Aglu tinasi Cepat l 

Da ra h dar i ger e Jd diplsah' an ser- mnya , 

k l? ;lludian diu j i denga'n a nti gen S.=l lmonella pullC?rum . 

Ca ranya S f ' rum d l .=! mb i 1 deng a n pipe p a steu r s t er i 1 

d 1 t e t e s k an sat u te t e spa d age 1 a· -==, 0 by e k dan a ntigen juga 

dlte t eskan satu te t e s di s~ belahn y a , kemu d ian dicampur 

dan digo y an g-goyan gkan . P'enga ma tan ad an ya ag l u tinasi 

d ilakuka n setelah pencam p u r an a lltigen dengan s e r u m s ampai 

du a meni t . 

2 . 3. Isolasi Identifikas i 

2 . 3 . 1 . Isolas i ku man S.pu ll orum pada med i a selek t if SSA. 

Burung gereja , baik yang menunjukkqn rea ks i aglutinasi 

negatif maupun positif semuanya di s eksi , k e mudi a n diambil 

ovarium / testis, 

o r-ga n t erse but, 

Ke mudian 

c el c ius 

..., 
S . p ul loruon 

media 

selama 

pada 

dengan ose yang te l a h 

d ilakukan gor-esan 

terseb u t diin k ubasi 

24 j am . Adan y a 

me d ia s el ekti f ini 

di sentuhkan pada 

pad a med ia S SA. 

pad a 3 7 de ra j a t 

pertumb u han ku ma n 

di ta n da i d e n ga n 

t e rbentukny a ko l oni ya n g be;wa r na pu tih (co lor- less) . 

2 . 3 . 2 . Identif ikas i kuman s . pullor um pada med i a 

i d e n tifi kasl 

Untu k mey a kinkan bahwa ~uman y a ng tumbu~ p ad a media 

se l ek t i f t e r s e b u t adalah kuman S . pulloru m pel'- lu 

d l i d ent i fi kas i l e b ih lanjut pada me d ia identifik a si . 
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2 . .. 2 . 1 . ldentiti kasi pada media TSIA ~iple Sugar Iron 

Penanaman kuman S . pullo,um pa d a med1a ini dil a k u k an 

d engan ca,a stab pad a ba g ian media yann t egak ke mudian 

di s tr ea k pad a bagian media yang mlrlng . Setelah itu 

media diinkubasik a n selama 37 dera j at ~el cius se l ama 
... 

J am . Hasil yang posit i f dari ku man S . pu l 1orum d .itunjuk-

an oleh pe,ubahan yang te,jadi pada media y aitu bag ian 

medi a yang tegak akan be,ubah wa,nan ya kunir)g, 

sedangkan bagian media yang miri n g d ap a t be,warna 

keme,ahan atau s e di ki t kuning . 

2 . 3 . 2 . 2 . Identifikasi pada Media SIM (SuI fit Indol 

Motility 

Penanaman k umah S.pullo,um di la u k an dengan cara 

stab pada ba gian tengah dar-i med i a. Kemud ian media 

diink ubasikan pada 3 7 dera jat celcius s elama 2 4 jam. 

Hasil y ang posi tif dari ·k uman 
..., 

S .pullorum menunjuk l-' an 

bahwa media tidak menjadi keruh , terdapat wa,na hitam 

pad a media. Untuk tes Indol dapat ditambah ka n satu mili-

liter kloroform dan satu mililiter reagen Kovac'~ pada 

media yang telah diinkubasikan tersebut. Identifi k asi 

k uman S.pullorum pada media ini tidak membefltuk cinci n 

warna ungu sehingga Indp·l negatif . 

. ~ 
• j 
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2 . 3 . 2 . 3 . I d en tifi kas~a Med i a Urea Aga r 

Penanaman ku man S . pull urum di l a k u k an dengan cara 

streak pada p ermuk aa n me d ia . Ke mudian medIa diin ku basi k a n 

pada 

ku man 

3 7 dera Jat cel ciu s selama 

di tun jukk an 

2 4 J am . Id e ntifikasi 

den ga n tidak adan ya 

perubahan warna da r i medi a. 

streak 

pada 

ku man 

warna . 

lde n ti f i kas i pada Media Citrat Agar 

Penanaman ku man S . pullorum dilakukan dengan cara 

pada perm uk aan media, lalu media d i inkubas ik an 

37 derajat celcius selama 24 jam . Identif i k a s i 

S . pullorum oila media tidak mengalami perubahan 

2 . 3.2 . 5. ~ i Biokim i aw i pada Medi a Gula- gula 

Uj i ini berguna untuk membeda k a n k uman berdasar k an 

daya ferme n tasinya t erhada p mo n osakarida . Bila 

a s a m media berwarna kuning (asam + phenol red----

terbentu k 

k u ni ng ! . 

Bil a memferment a sikan l ebih lan jut a k a n t er b e ntuk gas C02 

d a n ga s lain , ga s ini aka n t e rtampun g o l eh tabu ng ~Durham 

y a ng terl e tak t erbalik sehingga t a bung naik ke atas . 

Cara ker j anya yaitu koloni kuman di a mb i l dengan 

jarurn pemupuk steril, kemudian dipupuk pad a me dia cair 

glu ko sa, sukros a , rnaltosa, mann itol , dextrosa dan 

la ktosa, kemudian diinku basi pada suhu 3 7 der.aj~t celcius 

sel ama 24 j a m. 
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3 . K~iteria Penqamatan 

Pengamatan pada uji RWBT dan RS T . 

Reaksi positif aglutinasi 

Reaksi dub ius 

Pengamatan adanya 

ditandai adanya agl utina t 

atau gumpala n pada 

kura ng d a ri dua menit . 

adanya aglutlnat ya ng 

sehingga mer a gu k an 

a g lu tinasi ter jadi 

dari dua menit.. 

wai-:tu 

halu s 

ata u 

Jebih 

ti dak adan ya aglutinasi . 

~llorum uJ i isolasi 

iderltifikas i y ait u s i fat-sifat k uman yang diisol as i 

men c iri seperti Salmonella (Cowan , 1 97 4 ) 

4. Anal isis Data 

Data yang diperoleh dalam pen e litian ini 

tabulas i dan disajikan secara d i s k riptif. 

dilakLJl-:an 
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HAS IL PENELITIAN 

Setelah dilakukan pen e liti a n pada 100 burun~ gereja 

yang diperole h dari hasil penang kapan di beber apa wila y ah 

d i S urabaya terhad ap adan ya Salmonel los i s ( pull o r um) 

. deng an uji serol og is aglutinasi ( aglutin asi darah c e pat 

dan s erum ag l ut i nasi plat~) se r ta isolas i iden tifi kas"i 

dihasil kan sebagai berikut : 

1 . Hast 1 uj i aQ..Lu·ti n asi darah ce~ (RWBT L 

Darah dari burung gereja seb~n yak 100 ekor 

yang di uj i secara sero l og i s agl u t ~nasi darah c epat 

menunjukkan adanya aglutinasi pos it if s e b an yak d ua 

sedan g k an 98 ekor menunju kk an aglut 1n as i yan g 

negatif (Tabel 1 · L.ampir a n 1) . 

Tab e l 1. Hasil Uji Serologis Aglut in a s1 Da rah Cepat 
Terhadap Pullorum pada 100 E k o r Burung Gereja 
Di Sur abay a 

Aglutina s i 

Wilayah Positif I'ieg at if 

Sur a baya Utal~a o 25 

Sur"a baya Bara): 2 23 

Su ra baya Timur o 25 

Surabaya Selatan o 2 5 

Jurnla h 2 (2 I.) 9 8 
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2. Hasil UJ1 serum aglutinasi cepat 

Dari 100 e kor burung gere j a y a ng diuji secar a 

s erologis se rum aglutinasi, dua eko r burung gereja 

d idapatkan hasi l yan g menun ju kk a n positi f aglutinasi , 

s edangkan 98 ekor me nunjukka n hasil y a ng n egatif 

(T abel 2 ; Lampiran 2) . 

Tabel 2 . Hasll Uji Seroiogis Aglu t inasi Serum Terhadap 
Pu llo rum pada 100 E ko r Burung Ge reja Oi 
Sur a baya 

Ag lut inasi 

Wilayah Positif Negat if 

Surabaya Utara o 25 

Surabaya Barat 2 23 

Surabay a T imur· o 25 

Surabay a Selatan o 25 

Jumlah 2 (2 I.) 98 

3 . Hasil U)1 isolasi identjfikasi 

I so las i dan i d ent ifikasi dari organ ovarium 

atau testes 100 ekor burung ge reja menunjuk k. an du a 

ekor betina positif adany a S.6u llorum sedangkan 98 

e kor yang lain Megati f (Tabe l 3 ; L. am p i ra n .,) . 
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Tabel 3 . Hasil Isolasi-Identifi k as i S . Pullorum pad a 
Ovari u m/ Tes t es da ri 1 00 Ekor Burung Gereja 01 
Surabaya 

S . o u llor um 

Wilayah Posi t if Negatif 

Surabaya Utara o 

Surabaya Barat 2 

Surabaya Timur o 

Surabaya Selatan o 25 

Jum lah 2 ( 2 I.) 98 

I' 
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PEMBAHAS AN 

Burung gereja yang diguna kan sebagai samnel da lam 

penelitian ini sebanyak 100 ekor dan berasal dari wila y ah 

Surabaya Ut.ara, Surabaya Barat, Surabaya T ~mu r- dan 

Surabaya Se latan . Dipilihnya I;-li 1 ayah t ersebut '5e bagai 

daer-ah sampll.ng, di h arapkan dapat mew akili dae r- a h 

Surabaya, tetapi yang mas ih menjadi kendala dalam 

pene l itian ini, k emungkinan burung gereja yang berada di 

wilayah Suraba y a 

Surabaya _ la innya . 

atau diband l ng k an 

w il ayah tersebut . 

f1etode yang 

kej,3dian pu 11 orum 

Utara dapat ke 

Hal ini menyebab~an tj dak 

~ ejadian penyakit p ul lo t-u m 

digurlakan d alam penelitian 

pada burung di 

wi layah 

dibedakan 

berdaSAt-

t en tang 

Surab a_ya 

menggunakan serologis serta 

ge r e j a 

isolas i _l denti f ik isi. 

Uji serologis RWBT me rupakan cara yang ser-ing digunakan 

pemeriksaan serologi s terhadap penyakit p u 1 lo r um pad a 

pada ayam (Anonimus, 1981), sedangkan ujl sero log ~ s RST 

ser i ng digunakan di laboratorium (Hitchner, e t al . 

1980) 

Hasil 

Surabaya 

sedangkan 

aglutinasi 

uji serologis RWBT pada burung di 

rnenu njukk a n d u a ekor positif aglutinasi, 

98 ekor- negati f aglutinas i (Tabel 1 ) . 

pos i tif pada dar-ah burung gereja 

Reaksi 

terhad ap 

antigen pullorurn dis ebab kan adanya an tibodi dalam darah 

keb al tersebut . Antibodi (immunoglobulln ) adalah zat 

yang dihasil k a n oleh li m f c~ i t akibat r a ngsan gan dany 
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ant ig en (Tizard, 1980). Pembentuk an ant ibod i 

pulloru m disebab kan a danya ~l l o rum sebagai 

terhadap 

anti g en 

yan g masult ke dalam tubuh dan menggertak limfosit B 

sehin gga menj adi akt if berubah menjadi sel plasm a . Ciri 

s e l p lasma me mpunyai. in ti yang dafl ak an 

menghasil kan atau memproduk si a nt ibod i ( imrnunog 1 obu I in ) 

(Belanti, 

d i s ebabkan 

1985) . 

tidak 

Re a ks i aglutin a si negatif 

terd ap a t ant.ibodi terhadap 

pada RWBT 

pullorum 

dalam darah bur uflg ge r eja tersebut atau pe n g lihatafl 

wak t u pengamatan ku rang jelas karen a terhalang ole h 

pad a 

sel-

sel darah, seh ing ga perl u d i u ji serol ogls RST . Uji 

s er o logis RST men gg una k an serum, di dalam serum antibod l 

leb ih t e rk onsent rasi dan t ida k meng a nd ung sel-sel darah, 

se hin gga leb ih je la s pe ng li hat an r ea ks i aglutinasi . 

Has i l uji serol ogis RST pada serum burung g ereja d i 

Su r abaya menunjukkan du a e kor posit i f ag lu tlnasi dan 98 

eko l~ negatif aglutinasi (Tabel 2) . Hasi l uji serologis 

maka dapa t RST i ni 

di ka takan 

meng a nd ung 

. ber e a ks i 

terr-, a d ap 

sama pada h a si 1· s e rO 1 og is RWBT, 

bahwa hanya d u a ek o r bur u ng 

antibodi dalam d a ra h atau serumn ya 

yan g 

d a n 

po s i tif t erhadap ,antigen S . pull o.rum .· An t i bod i 

pullorum J uga dapat be rea ksi dE?ngan antigen 

S . qa ll in a rum ; beg itu sebalikny a a ntibod i yang dihasi lkan 

a kiba t S . qallin arum dapat berea ksi dengan arltige n 

S . [Jullorum (aglutinasi s ilang) (f"l e r c ha n t dan Packer , 

19 7 1; Sineviratna, 

diagnosa deng a n 

1 9 6 9) , se h ingga perl u 

membu kti kan agen 

peneguhan 

penyetlabnya 
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( ~p'u l l o r-um) . Hasil reaksi aglutinasi yang negatif 

diseb ab k a n tidak a d a nya antibocli atau antibodi m sih 

sed iki t d alam darah . Keadaan ini dapat dlsebab an tahap 

awal i n feksi, sehingga antibodi maslh belum terbentuk 

sedangkan kuman sud ah berad a dalam tubuh, maka perlu 

d i la n j utk a n deng a n uji isol a si iden tiflkasl . 

Uj i isolasi id e ntifik.asi pada penelitian 

rn e nggu na kan 

pe rtumbuhan 

Salmo nel la Shigella Agar (SSA) untuk 

selektif 

hambat a n 

enterik 

SSA merupakan suatu 

untuk pertumbuhan kuman en t erik patogen 

ringan . 

dJ. b edakan 

Media 

atas 

selekfif pertumbuha n 

derajat hambata nnya , 

media 

media 

denga n 

I-'uman 

yai tu 

(a) Media selektif hambatan r i ngan yang d ltujukan untuk 

~er t umbuhan · Escheri~hia dan koliform, sebagai c:on toh 

media f"lac Can k ey , (b) Media ~el e ktif hambatan sedal'g , 

ditujukan lI ntuk pet-turnbuhan ku ma n p.nteri. k patogen 

termasuk Salmonella sebagai conto h mec.1 i a SS Agar dan 

(c) Med i a sel e ktif dengan hamba t an berat juga ditujukan 

u n tuk pe r t um b uhan kuman enterik patog e n sebagai contoh 

Bi srn u _tjl Ag ar (BA) (Rohde , 1973) 

Hasi l pupuk,an pada SSA didapatkan ko lon i kuman 

ti dak be r warna (bening) b e rarti kum a n yang tumbuh tidak 

rnemf ermen tas i .' 1 ak t os a . Koloni yang tumbuh kemungkinan 

salmonella, shigella atau proteus , untuk membeda k annya 

dilakwk a n uji blokimiawl . Hasil p ada uJi TSI 

me n unj u kkan hasil BIA, gas +, H2S + (Lampira n 1) , 

Agar 

hasil 

ini men u nj ukkan bahwa kemungkina n kolon i yang t.er- i s o l as .i 
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ada l ah salmonella sebab shig e lla ,tidal< 

membentuk H2S (Edward dan Ewing, 1972), untuk membedakan 

k ed uanya perlu diuji adanya enzi m ureasE' . Hasll UJ l 

urease , men unjukkan hasil n e g atif, berarti kuman y ang 

terisolasi adalah salmonella sp, u n tuk mer1getahlli 

spesies dari salmone ll a dilak~Jkan uji mot.l litas yang 

'menggunakan media sultit i ndol motl itl d an 

uJl. gula-gula . Pada uji motill. ta s menU!lju k kan bahwa 

kuman tersebut tidak motil (ti d ak bergera k ) . Kuman 

sa lmonella pada umurnnya berger a k I< a r'ena rnempunyai 

fl age lla kecuali S . pu ,ll orum dan S.gallinarurn (Jawetz , 

1980; Cowan, 1974) . 8erdasar hasil u j i gula-et ~. 

g u la (Lampiran 2) , menunjukkan tidak mernferr..,en asi 

terhadap maltosa, maka kuman yang terisolasi dari ovariurn 

burung gerE.'J a adalah positif S . pullorum ({"lere hall t 

Pae l<er , 19-:(,1) . 

Berdasar hasil serologis dan dilanjlltkan i so lasi 

identifikasi terhadap terhadap S . pulloru m pada burung 

gereja, menunjukkan dua e kor (2 X) positi f Dullorum . HaJ 

in i menunjukkan dua ekor burung tersebut sedan g menderita 

pullo r um , walaupun han ya 2 % yang ditemu kan p ada 

ge r eja kejadian pullorum di Surabaya, t e tapi sudah 

bur-ung 

dapat 

rnenjadikan s u mber penularan terutama bagl pete rnaka rl 

a yarn . Penularan pullorum cla p a t rnelalul. vert.lka i ke 

anaknya dan secara horizontal ke hewan lalnnya , 

me mungkin,kan kejadian p ullorum makin bertambah atau 

me luas, maka perlu difi kirk an penanggulangan selanjutnya . 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah d i adakan p e neli t ia n ada ny a pu 1 .\ or-um p ada 

100 e ko r- b u rung gereja di Sur-abaya dengan uji s e r- ol ogis 

ag1utJona s i da n isolas i ide n t i of i k a s i maka dapat 

d is impul k a n b ahwa 

1. Ke jad i a n pu 1 1 orum pada b u rung 0 ge r- ej a di Su ,'°abaya 

s e bany a k 2 % (2 ekor ) 0 

2 . 0 Adany a pul10r u m pada burung gere ja memungkinkan dapat 

m~o ular k a n ke pete r n ak a n-peternakan a y am. 

Saran y ang diberikan sete l ah diada an 

pene 1iti a n ini 

dapat 

perlu diada kan pene lit i a n lanjutan 

ten tang p en ular an pullo r-um pada bu r ung ger-eja ke 

pe t ern a k an unggas (a~am dan itik l ser-ta l alnnya . Dalam 

kasus p u II o r urn pada bur-ung gereja per l u dlfi kir kan 

penangulangan selanjutnya . 

2 4 
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RINGKASAN 

Peterna kan ayam merupakan sumber protein hew ani dan 

merupakan sumber tambahan pendapatan bagi peternak teta pi 

dapat pula menimbulkan k ~rugian. Ke rugian yang 

peternak ayam , dapat disebabkan ol eh penyakit. 

Penya kit yang dapat menyer ang ayam sa lah 

adal-ah penyakit pullorum' atau lebih dikenal 

penya kit berak p u ti h. Penyak i t 

dialami 

s a t urlya 

dengan 

merugikan sebutan 

peternak 

ga n g,guan 

k arena menimbulkan kematian pada anak ayam dan 

produ ksi terutama produksi telur ba ik k u al itas 

mau pun kuantitasnya. Penyakit pu llorum selain 

ayam juga d apat menyerang unggas yang la i n sepe rti 

burung dara atau burung ge r eja. 

itik, 

Burung gereja terdapat cukup banya k 

Su r abaya 

ka.ndang 

dan hidupnya di sekitar rumah atau 

peternakan, misalnya peterna kan ayam 

di 

dimungkinkan burung geraja dapat merupakan 

penularan penyakit pullorum k e peterna kan ayam. 

dae r ah 

kand ang ­

sehingga 

sumber 

Berdasar uraian di atas telah dilakukan penelitian 

tentang kejadian pullo ru m pada burung gereja di Surabaya 

dengan metoda uJ 1. Aglutinasi darah cepat, serum 

aglutinasi 

Ag lutinasi 

cepat dan isolasi identifikasi. Cara uJ 1. 

darah cepat y aitu mencampur kan da rah 

gereja yang diambil dari jantung dengan 

S.pulloru~ dan diamati selama dua menit. Bila 

aglutinasi k urang dari dua menit dinila i positif, 

bur-ung 

antigen 

terjadi 

begitu 
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pula pada 

mencampu~ kan 

S.pullo~um. 

ca~a uj i se~um aglutinasi cepat 

se~um da~i bu~ung ge~eja dengan 

Untuk membuktikan adanya S.pullo~um 

26 

yang 

antigeJ"l 

diuji 

. isolasi pada media salmonella shigella aga~ dan 

"d i 1 an jut k an dengan identifikasi pada media TSlA, Indol, 

u~ea sit~at dan media fe~mentasi yaitu glu kosa, manosa, 

su k~osa, laktosa dan maltosa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 bu~ung 

ge~eja di Su~abaya (Su~abaya Timu~, 8a~at, Uta~a dan 

Selatan) yang diteliti me·nunjukkan, bahwa dua eko~ (2 I.) 

positif pullo~um, walaupun hasil yang ~elatif sedikit 

namun sudah me~upakan petunjuk bahwa bu~ung ge~eja di 

Su~abaya sudah ada yang te~infeksi S.pullo~um. Kejadian 

pullo~um pada bu~ung ge~eja di Su~abaya seyog y anya sudah 

mendapatkan pe~ hatian ka~ena kemu ng kinan dapat menula~kan 

ke pete~nakan ayam. 

lebih lanjut. 

Hal ini disa~ankan untuk diteliti 
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_ Larnpir-an 1. 

S ampe l 

29 

Hasi l Uji Ser-ologis Dar-ah Cepat Ter-h a dap 
Pullor-urn pada Bur-un g Ger-e ja dari Wilaya h 
Surabaya Utar-a,- Bar-at, Timur dan Selatan 

S . Utar-a S . Bar-a t S . T i rnur S . Selat.ar 
~ - --- - --- ---- --- - ------ ------------------ - ----- ------------

1 . 
-2. 
3 . 
4 . 
5 . 
6. 
7 . 
B. 
9 . 

10 . 
11. 
12 . 
1 3 . 
14 . 
15 . 
16. 
17 . 
18 . 
19 . 
20 . 
2.l. 
22 . 
2 :~ . 
24 . 
25 . 

Keter-angan + 

+ 

+ 

= positif aglutinasi 

= tidak ter-jadi aglutinasi 
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.~ 

Lampir- a n 

Sampel 

1. 
2 . 
3 . 
4 . 
5. 
6 . 
7 . 
8 . 
9 . 

1 0 . 
11 . 
12 -. 
13 .. 
14 . 
15 . 
16 . 
17 . 
18 . 
19 . 
20 . 
21. 
22 . 
23 . 
24 . 
25 . 

Keter-angan 

2. Ha s il Uji Ser-ologis Serum Ter-h a d ap Pullorum 
pada Burung Gereja dar-i Wilayah 5urabaya 
Utar-a, Bar-at, T imur- dan Sela ta n 

S . Utar-a S . Bar-at 5 . Timur 5 . Selatar, 

+ 

+ 

+ = p6sitif aglu~inasi 

= tidak ter-jadi aglutinasi 
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., 

La rnpira,n 

5 a rnpel 

l. 
2. 
3 . 
4. 
5 . 
6. 
7. 
8. 
9 . 

1 0 . 
ll. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
2l. 
22 . 
23 . 
24. 
25 . 

Keterangan 

3 . 

31 

Hasil Uji Isolas i Ide n tif ik asl erhadap 
S .pullorurn pada Burun g Gereja dari Wil ay ah 
5urabaya Ut a ra , Barat , Tirnur dan 5elat a n 

S . Utar a S . Barat S . Tirnur- S . Seiatan 

+ 

+ 

+ = dapat diisolasi S.pull orurn . 

= t i dak dapat di isola s i S.pullorurn 
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